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PENYAKIT LAPUK AKAR DAN PANGKAL BATANG PADA TANAMAN 

TEBU TERHADAP BAHAN AKTIF FUNGISIDA 

 

 

 

Oleh 

 

NONI DAHLIA 

 

 

 

Penyakit lapuk akar dan pangkal batang yang disebabkan oleh jamur Xylaria sp., 

merupakan salah satu masalah utama pada tanaman tebu di Lampung. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui potensi perubahan sensitivitas jamur Xylaria sp., 

terhadap bahan aktif fungisida. Penelitian dilaksanakan dari januari sampai juni 

2024 di Laboratorium Ilmu Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian, Universitas 

Lampung. Tiga bahan aktif fungisida yang diuji adalah karbendazim, prochloraz 

mangan klorida 50%, dan mankozeb. Penelitian diawali dengan uji sensitivitas 

jamur Xylaria sp., dilanjutkan dengan uji penentuan nilai EC50 dari masing-

masing bahan aktif fungisida, dan terakhir dilakukan uji potensi perubahan 

sensitivitas jamur Xylaria sp.  terhadap bahan aktif fungisida. Semua pengujian 

dilakukan menggunakan metode makanan beracun. Uji sensitivitas dilakukan 

menggunakan konsentrasi anjuran, uji penentuan nilai EC50 dilakukan 

menggunakan konsentrasi bahan aktif 0,0001, 0,0005, 0,0025, 0,0625, 0,3125, 

dan 1,5625 µg/mL, dan uji potensi perubahan sensitivitas dilakukan dengan 

metode subkultur berulang menggunakan konsentrasi EC50. Hasil uji sensitivitas 

menunjukkan bahwa jamur Xylaria sp. masih sangat sensitif terhadap fungisida 

karbendazim, prochloraz mangan klorida 50%, dan mankozeb pada konsentrasi 

anjuran. Nilai EC50 fungisida karbendazim adalah 0,0057 mg/mL, prochloraz 

mangan klorida 50% 0,0035 mg/mL, dan mankozeb 0,030 mg/mL. Uji potensi 

perubahan sensitivitas menjukkan bahwa jamur Xylaria sp. berubah 

sensitivitasnya lebih cepat pada fungisida karbendazim, prochloraz mangan 

klorida 50%, dibanding pada fungisida mankozeb. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Tebu atau sugar cane merupakan tanaman perkebunan yang bernilai ekonomi 

tinggi.  Batang tebu digunakan sebagai bahan baku utama produksi gula putih. 

Gula putih adalah salah satu dari sembilan kebutuhan pokok masyarakat. Selain 

menjadi kebutuhan rumah tangga, gula putih juga menjadi kebutuhan berbagai 

industri makanan dan minuman (Walyupin et al., 2018). 

Luas areal tebu di Indonesia pada tahun 2021 didominasi oleh Perkebunan rakyat 

(PR) mencapai 59% dari total produksi sebesar 1,38 juta ton dengan luas areal 

sebesar 253,48 ribu hektar. Perkebunan negara hanya 11% (0,26 juta ton) dengan 

luas areal sebesar 59,38 ribu hektar dan perkebunan swasta sebesar 30% atau 0,71 

juta ton dengan luas areal sebesar 136 ribu hektar (Saputro dan Titis, 2024).  

Sentra produksi gula tebu di Indonesia di dominasi oleh Provinsi Jawa Timur 

dengan kontribusi sebesar lainnya yaitu Lampung dengan kontribusi sebesar 

33,26%, Jawa Tengah 9,22%, Sumatera Selatan 4,67%, Sulawesi Selatan 2,18% 

dan daerah lainnya total sebesar 6,61% Luas areal tebu di Timur pada tahun 2022 

sebesar 193.515 hektar (BPS, 2022). Di Lampung terdapat perkebunan tebu besar 

yaitu PT Gunung Madu Plantations, PT Sugar Group Companies, PTPN 7 Bunga 

Mayang, dan PT Pemuka Sakti Manis Indah. 

Permintaan gula nasional diperkirakan akan terus bertambah seiring 

meningkatnya kebutuhan baik dari rumah tangga maupun industri. Saat ini, 

Indonesia menghadapi kekurangan pasokan gula domestik sehingga perlu 

mengimpor gula dari berbagai negara, termasuk India, Australia, Brazil, dan 

Thailand (Saputro dan Titis, 2024)
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Rendahnya produksi tanaman tebu sebagian besar disebabkan oleh penyakit 

tanaman. Salah satu penyakit tanaman yang cukup tinggi menurunkan hasil tebu 

adalah penyakit lapuk akar dan pangkal batang yang disebabkan oleh patogen 

Xylaria sp. (Yulianti, 2017). Penyakit lapuk akar dan pangkal batang dapat 

menyebabkan tanaman mati sehingga kerugian yang ditimbulkan signifikan. 

Serangan penyebab penyakit ini pada tanaman dari bibit  (plant cane) akan 

menyebabkan tanaman keprasan (ratoon cane) tidak tumbuh sehingga kerugian 

yang ditimbulkan semakin besar (Maryono et al., 2020). Widowati et al. (2022) 

melaporkan kerugian dari penyakit lapuk akar dan pangkal batang cukup tinggi 

yaitu sebesar 25-26%, sehingga produktivitas tebu dan gula berpotensi mengalami 

penurunan sebesar 12,3% dan 15,4%. 

Pengendalian penyakit lapuk akar dan pangkal batang sudah dilakukan dengan 

berbagai cara namun belum tersedia cara pengendalian yang efektif dan efisien 

untuk menekan penyakit lapuk akar dan pangkal batang tebu. Untuk itu, 

pengembangan metode pengendalian penyakit lapuk akar dan pangkal batang tebu 

yang disebabkan oleh patogen Xylaria sp. sangat penting dilakukan karena 

menjadi penyakit yang potensial menurunkan produksi gula putih (Maryono et al., 

2020).  

PT Gunung Madu saat ini belum sepenuhnya menggunakan fungisida untuk 

mengatasi jamur Xylaria sp. penyebab lapuk akar dan pangkal batang. Saat ini, PT 

Gunung Madu masih dalam tahap uji coba penggunaan fungisida. Namun 

penggunaan fungisida memiliki potensi dampak negatif, termasuk kemungkinan 

memicu resistensi pada patogen target. Oleh karena itu, perlu dilakukan risiko 

terjadinya resistensi jamur Xylaria sp. terhadap fungisida yang akan di ujikan. 

 

1.2 Tujuan 
 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui sensitivitas jamur Xylaria sp. terhadap fungisida karbendazim, 

prochloraz mangan klorida 50%, dan mankozeb, dan 

2. Mengetahui perubahan sensitivitas jamur Xylaria sp. terhadap fungisida 

karbendazim, prochloraz mangan klorida 50% dan mankozeb.
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1.3 Kerangka Pemikiran 

Organisme, termasuk jamur patogen, mempunyai sifat untuk mempertahankan diri 

pada keadaan yang buruk, termasuk paparan pestisida. Penyesuaian diri tersebut 

menimbulkan strain tahan terhadap pestisida. Penyebab timbulnya strain tahan 

adalah pemakaian yang berulang ulang dengan konsentrasi subletal dari fungisida 

sistemik (Dekker dan Georgopoulos, 1982). Faktor-faktor yang menyebabkan 

ketahanan terhadap jamur meliputi siklus hidup patogen yang singkat, produksi 

spora yang berlimpah, kemampuan patogen dengan mudah mengalami perubahan 

genetis, serta penggunaan fungisida yang sudah berlangsung lama (Sumardiyono, 

2008). 

Hasil pengujian in vitro yang telah dilakukan peneliti sebelumnya memberikan 

hasil bahwa fungisida karbendazim, prochloraz mangan klorida 50%, dan 

mankozeb efektif menekan pertumbuhan pathogen Xylaria sp. penyebab penyakit 

lapuk akar dan pangkal batang. karbendazim dan prochloraz mangan klorida 50% 

merupakan fungisida sistemik yang telah banyak dilaporkan efektif 

mengendalikan berbagai jamur, sedangkan fungisida mankozeb merupakan 

fungisida kontak yang berfungsi mencegah infeksi jamur dengan menghambat 

perkecambahan spora yang menempel dipermukaan tanaman. Beberapa fungisida 

sintetik dilaporkan efektif mengendalikan berbagai jamur patogen, namun 

memiliki potensi menimbulkan resistensi terhadap patogen target.  

Sejumlah peneliti melaporkan munculnya strain C. gloeosporioides telah resisten 

terhadap fungisida karbendazim (Niu-niu et al., 2023). Fungisida prochloraz juga 

dilaporkan telah menunjukan strain resisten pada jamur Gloesporium, Penicillium, 

Alternaria, Fusarium, Sclerotinia, dan C.gloeosporioides (Danderson, 1983). Hal 

serupa ditunjukkan oleh fungisida mankozeb yang juga menunjukan resistensi 

terhadap Colletotrichum sp. (Andriani et al., 2017).
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Prochloraz mangan klorida 50% adalah fungisida DMI yang bekerja dengan 

menghambat aktivitas enzim 14α-demethylase, sebuah enzim penting dalam 

biosintesis ergosterol. Komite Aksi Resistensi Fungisida (FRAC) 

mengklasifikasikan DMI sebagai fungisida dengan risiko resistensi sedang hingga 

tinggi. Menurut FRAC (2024), karbendazim, yang termasuk dalam kelompok 

benzimidazole, menargetkan gen beta tubulin yang mengganggu mitosis dan 

pembelahan sel, terutama pada fase mitosis (β-tubulin), sehingga memiliki risiko 

resistensi yang tinggi. Sebaliknya, mankozeb, yang termasuk dalam kelompok 

Ditio-Karbamat, bekerja melalui kontak pada berbagai target dan umumnya 

dianggap memiliki risiko resistensi yang rendah (FRAC, 2024). 

Berdasarkan hal itu, perlu kiranya mengkaji potensi perubahan timbulnya 

resistensi jamur Xylaria sp. terhadap fungisida sintetik khususnya fungisida 

berbahan aktif karbendazim, prochloraz mangan klorida 50%, dan mankozeb pada 

skala in vitro.  

 

1.4 Hipotesis 

Hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Jamur Xylaria sp. sensitif terhadap fungisida karbendazim, prochloraz mangan 

klorida 50%, dan mankozeb, dan 

2. Perubahan sensitivitas jamur Xylaria sp. lebih cepat terhadap fungisida 

sistemik (karbendazim dan prochloraz mangan klorida 50%) dibandingkan 

dengan fungisida kontak (mankozeb). 

  



 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Tanaman Tebu  

Tanaman tebu (Saccharum officinarum L) merupakan tanaman asli Indonesia 

Famili Poaceae ditanaman secara monokultur dan dipanen satu kali dalam satu 

siklus hidupnya banyak ditemukan pada daerah beriklim tropis dan subtropis. 

Menurut United States Department of Agriculture (2018), klasifikasi tanaman tebu 

adalah sebagai berikut:   

Kingdom : Plantae (tumbuhan)  

Subkingdom : Tracheobionta (tanaman berpembuluh) 

Superdivisi : Spermatophyta (tanaman berbiji) 

Divisi  : Magnoliophyta (tanaman bunga)  

Kelas  : Liliopsida (monokotil) 

Sukelas : Commelinidae  

Ordo  : Cyperales  

Famili  : Poaceae (rumput-rumputan)  

Genus  : Saccharum L.  

Spesies : Saccharum officinarum L 

Struktur tanaman tebu terdiri atas akar, batang, daun, dan bunga (Naruputro, 

2010). Akar tanaman tebu memiliki jenis akar adventif (serabut) yang tumbuh dari 

cincin tunas anakan. Akar tebu tumbuh menjalar kedalam tanah yang subur dan 

gembur dengan panjang mencapai 0,5-1,0 meter. Akar tebu tidak tahan terhadap 

genangan air, bila akar tebu tergenang air dalam jangka waktu yang lama maka 

akar akan membusuk sehingga tanaman mati (Ubaidillah, 2018). 
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Batang tebu merupakan bagian yang penting berasal dari mata tunas membentuk 

rumpun batang yang terdiri dari batang primer yang muncul dari mata tunas yang 

ditanam, tunas yang tumbuh dari batang primer disebut batang sekunder, dan 

batang tersier berasal dari mata tunas sekunder yang berdiri lurus dan ruas batang 

dibatasi buku-buku, setiap buku terdapat mata tunas. Batang tebu tidak bercabang 

Sehingga dapat tumbuh tinggi mencapai 2-5 m dan memiliki diameter batang 3-5 

cm (Indrawanto et al., 2010). 

Daun tanaman tebu merupakan daun tidak bertangkai hanya terdapat pelepah dan 

helai daun saja. Pelepah daun berfungsi sebagai pembungkus batang muda dan 

mata tunas. Helai daun berbentuk pita berselingan pada bagian kanan dan kiri. 

Bunga tanaman tebu memiliki benangsari dan putik berbentuk piramida berupa 

malai mencapai panjang 50-80 cm dengan dua kepala putik dan pangkal biji 

(Sa’adah, 2018). 

 

2.2 Jamur Xylaria sp. dan Penyakit Lapuk Akar dan Pangkal Batang (LAPB)  

        Tanaman Tebu 

Klasifikasi Xylaria sp. menurut Sunariyati dkk. (2016) adalah sebagai berikut: 

Kingdom  : Fungi 

Division   : Ascomycota 

Class        : Sordariomycetes 

Order       : Xylariales 

Family      : Xylariaceae 

Genus       : Xylaria 

Spesies     : Xylaria sp. 

Penyakit lapuk akar dan pangkal batang disebabkan oleh jamur Xylaria sp. yang 

menginfeksi tanaman tebu di Lampung dan Sumatera Selatan (Widowati et al., 

2022). Penyakit ini pertama kali dilaporkan pada tahun 1993 di wilayah Lampung 

PT Gunung Madu Plantations (Sitepu et al., 2010).  
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Penyakit lapuk akar dan pangkal batang ini dapat menyebabkan penurunan 

produktivitas tanaman tebu, bahkan dapat menyebabkan kematian tanaman 

(Maryono et al., 2017). Gejala khas pada tanaman tebu dimulai dari pengeringan 

daun, layu daun, pembusukan akar dan pangkal batang, tanpa gejala garis hitam 

jika pangkal batang dibelah. Gejala pada tanaman dari bibit plant cane banyak 

ditemukan pada umur 9 bulan dan sulit ditentukan, sehingga diperlukan 

pembongkaran, pencabutan, dan pembelahan pada pangkal batang tanaman, 

sedangkan tanaman keprasan ratoon cane dapat dilihat stroma yang munculnya 

stroma dari permukaan akar dan batang yang terinfeksi (Maryono et al., 2020). 

Jamur Xylaria sp. memiliki stroma aseksual bewarna hitam dan ujungnya bewarna 

putih, sedangkan stroma seksual memiliki bentuk silindris meruncing ke ujung, 

bewarna hitam kecoklatan dan bercabang pada pangkalnya (Rogers dan Samuels, 

1986). 

Gambar 1. Gejala dan tanda penyakit lapuk akar dan pangkal batang tebu:  

                               (a) Gejala pembusukan pada pangkal batang tebu, dan (b) Tanda     

                   Penyakit berupa stroma aseksual yang tumbuh dari jamur Xylaria sp 

Penyebab penyakit lapuk akar dan pangkal batang jamur Xylaria sp. didukung 

oleh curah hujan dan kelembapan yang tinggi. Apabila tidak menemukan inang 

baru, jamur akan menginfeksi akar yang terpendam dalam tanah dengan kedalam 

0-50 cm (U’ren et al., 2016). 

 

2.3 Resistensi Patogen terhadap Fungisida 

Organisme, termasuk jamur patogen, mempunyai sifat untuk mempertahankan diri 

pada keadaan yang buruk, termasuk paparan pestisida. Penyesuaian diri tersebut 

menimbulkan strain tahan terhadap pestisida. Penyebab timbulnya strain tahan  

 

a b 
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adalah pemakaian yang berulang ulang dengan konsentrasi subletal dari fungisida 

sistemik. Fungisida yang sering digunakan menjadi tekanan seleksi bagi populasi 

patogen (Dekker dan Georgopoulos, 1982). Salah satu faktor pendukung 

munculnya resistensi jamur terhadap fungisida adalah aplikasi fungisida yang 

sudah cukup lama (Sumardiyono, 1998).1 

Berdasarkan cara kerjanya dalam tanaman, fungisida dibagi menjadi fungisida 

kontak dan sistemik, yang mempunyai mekanisme kerja yang berbeda. Fungisida 

kontak disebut juga protektan melindungi tanaman dari serangan patogen pada 

tempat aplikasi (permukaan tanaman). Fungisida jenis ini tidak dapat 

menyembuhkan tanaman yang sudah sakit. Fungisida kontak berbahan aktif 

tembaga (Cu) seperti Cupravit, bekerja dengan cara denaturasi protein yang 

menyebabkan kematian sel jamur. Fungisida ditiokarbamat, misalnya mankozeb, 

bekerja sebagai agen pengkhelat unsur yang dibutuhkan oleh jamur sehingga 

terjadi penghambatan pertumbuhan (Cremlyn, 1978).  

Sebaliknya, fungisida sistemik memiliki kemampuan untuk bertindak hingga jauh 

dari lokasi aplikasinya dan mampu mengatasi tanaman meskipun sudah terinfeksi. 

Jenis fungisida ini dapat diserap oleh jaringan tanaman dan didistribusikan ke 

seluruh bagian tanaman. Fungisida ini hanya berpengaruh pada satu lokasi di 

dalam sel jamur, sehingga dikenal dengan istilah single site action atau spesifik. 

Sebagai contoh, Oxathiin menghambat suksinat dehidrogenase yang merupakan 

bagian penting dari proses respirasi di dalam mitokondria (Sumardiyono, 2008). 

 

2.4 Fungisida Karbendazim, Prochloraz Mangan Klorida 50%, dan  

        Fungisida Mankozeb. 

Fungisida karbendazim pertama kali didaftarkan untuk digunakan di Iran pada 

tahun 1971 dan 1975. Fungisida tersebut merupakan dari golongan Benzimidazol, 

fungisida ini bekerja dengan mengganggu proses mitosis dan pembelahan sel, 

khususnya fase mitosis (β-tubulin) (FRAC, 2024). Karbendazim merupakan salah 

satu bahan aktif yang terkandung pada fungisida. Bahan aktif karbendazim 

ditemukan pada tahun 1973 (Sianipar, 2023). 
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Fungisida karbendazim termasuk dalam kelompok benzimidazole dengan target 

gen beta tubulin yaitu mengganggu proses mitosis dan pembelahan sel, khususnya 

fase mitosis (β-tubulin) (FRAC, 2024). (Hung et al., 2009) menemukan bahwa 13 

isolat F. oxysporum f. sp. lilii dan enam isolate F. oxysporum f. sp. gladioli 

resisten terhadap karbendazim.  Sementara itu penelitian (Hung et al., 2009) 

menemukan bahwa 13 isolat F. oxysporum f. sp. lilii dan enam isolate F. 

oxysporum f. sp. gladioli resisten terhadap karbendazim. 

Prochloraz mangan klorida 50% adalah fungisida DMI yang telah terdaftar untuk 

mengendalikan antraknosa sejak tahun 2012 di Tiongkok. Fungsida kelompok 

DMI bekerja dengan menghambat aktivitas enzim 14α-demerhylase, yaitu enzim 

penting dalam jalur biosintesis ergosterol. Ergosterol adalah komponen sterol 

yang penting untuk mengatur fluiditas dan permeabilitas membran sel, yang 

sangat penting bagi kelangsungan hidup sel (Lepesheva dan Waterman, 2011). 

Ketika sintesis ergosterol terhambat, turunan ergosterol termetilasi terakumulasi 

karena strukturnya yang lebih besar, sehingga tidak dapat terintegrasi dengan baik 

ke dalam lapisan lipid ganda pada membran jamur. Perubahan pada membran ini 

menghambat penyerapan dan penyimpanan nutrisi yang akhirnya mengakibatkan 

kematian sel (Hayes dan Kruger, 2023). 

FRAC mengklasifikasikan DMI sebagai fungisida dengan risiko menenggah 

hingga tinggi. Penelitian menunjukan bahwa mutan C. gloeosporioides resisten 

terhadap prochloraz, serta mutan C. truncatum resisten terhadap prochloraz dan 

epoxiconazole (Niu-niu et al., 2023). 

 

Fungisida mankozeb termasuk dalam kelompok ditiokarbamat yang merupakan 

senyawa amida dan memiliki atom belerang sebagai anti jamur yang mampu 

merubah permeabilitas sel, sehingga menggangu proses sintesis dinding sel 

menjadi terganggu, menyebabkan denaturasi protein, dan mengganggu 

metabolisme, sehingga menghambat pertumbuhan jamur (Adeyemi et al., 2018; 

Anggraini et al., 2020). 
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Mankozeb termasuk fungisida dari kelompok Ditio-Karbamat yang bekerja 

melalui kontak pada banyak target, dan umumnya dianggap sebagai kelompok 

fungisida dengan risiko rendah untuk menimbulkan resistensi (FRAC, 2024). 

Penelitian (Djojosumarto, 2008) menunjukan bahwa mutan Ascomycetes, 

Oomycetes, Basidiomycetes, dan Deutromyhcetes  reisten terhadap fungisida 

mankozeb.



 

III. BAHAN DAN METODE 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat  

Penelitian ini dilaksanakan pada Januari sampai Juni 2024 di Laboratorium 

Penyakit Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. 

 

3.2 Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah autoklaf, Laminar Air Flow 

(LAF), timbangan, labu erlenmeyer, showcase, microwave, mikropipet, cawan 

petri, gelas beaker, bunsen, pinset, scalpel, kertas label, tisu, plastik warp, plastik 

tahan panas, nampan, bor gabus, alat tulis dan kamera. Sedangkan bahan yang 

akan digunakan pada penelitian adalah tunggul tanaman tebu yang bergejala 

jamur Xylaria sp,. Isolat jamur Xylaria sp., media PSA, kentang 200 g, agar 

batang 20 g, gula 20 g, alkohol 70%, spritus, korek api, asam laktat (C3H6O3), 

aquades, dan beberapa bahan aktif fungisida yaitu karbendazim (Bendas 50 WP), 

prochloraz mangan klorida 50% (Octave 50 WP), dan mankozeb (Metazeb 80 

WP). 

3.3 Pelaksanaan Penelitian 

3.3.1 Pembuatan Media Potato Sucrose Agar (PSA) 

 

Pembuatan media PSA dibuat dengan komposisi kentang 200 g, agar 20 g, 

sukrosa 20 g, dan aquadest 1000 mL. Langkah pertama yaitu kentang dikupas 

kemudian dipotong dadu lalu ditimbang sebanyak 200 g. Setelah ditimbang, 

kentang dicuci bersih kemudian dimasukkan ke dalam beaker glass yang berisi 

aquadest 1000 mL. Kentang direbus selama kurang lebih 15 menit sampai 

mendidih. Setelah itu, ekstrak kentang dimasukkan kedalam Erlenmeyer 
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yang sudah berisi agar dan sukrosa masing-masing sebanyak 20 g. Erlenmeyer 

tersebut ditutup dengan aluminium foil. Kemudian dimasukan ke dalam plastik 

tahan panas untuk disterilkan menggunakan autoklaf. Sterilisasi menggunakan 

suhu 121oC dan tekanan 1 atm selama 30 menit. Setelah disterilisasi, 

mediadidinginkan dan ditambahkan asam laktat lalu dihomogenkan. Langkah 

selanjutnya yaitu media dituangkan ke dalam cawan petri dan disimpan. 

 

3.3.2 Isolasi Jamur Xylaria sp 

Jamur Xylaria sp. diisolasi dari pangkal batang tanaman tebu yang bergejala 

maupun dari stroma dengan perbandingan 1:3 (1 bagian sakit, dan 3 bagian sehat). 

Isolasi dilakukan dengan cara memotong jaringan atau stroma menjadi beberapa 

bagian kecil berukuran 0,2 cm. Setelah itu dilakukan sterilisasi dengan direndam 

pada larutan klorox 0,5% selama 5 menit dan dibilas dengan air steril sebanyak 3 

kali. Setelah disterilisasi potong-potongan tersebut ditiriskan diatas tisu kemudian 

ditanam terpisah dalam cawan yang berisi media PSA. 

 

3.3.3 Uji Sensitivitas Xylaria sp. terhadap Fungisida pada Konsentrasi  

          Anjuran 

Pengujian tingkat sensitivitas Xylaria sp. terhadap fungisida dilakukan dengan 

metode makanan beracun. Jamur Xylaria sp. ditumbuhkan pada media 

mengandung karbendazim, mankozeb, dan prochloraz mangan klorida 50%. Pada 

perlakuan fungisida, media PSA dicampur dengan larutan fungisida dengan 

konsentrasi sesuai anjuran. Setelah itu, media dihomogenkan dan dituangkan ke 

dalam cawan petri steril dan dibiarkan memadat. Biakan murni jamur dilubangi 

dengan bor gabus dengan diameter 5 mm. Biakan diletakkan tepat di tengah 

cawan petri yang sudah berisi medium bercampur dengan fungisida. Biakan 

kemudian diinkubasi dalam suhu ruang.  

Pengamatan dilakukan 7 hari setelah inkubasi (hsi) dengan mengukur diameter 

koloni. Diameter koloni diukur dengan menggunakan penggaris pada empat posisi 

yang berbeda yaitu tegak, mendatar, dan diagonal (Gambar 2). 
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Gambar 2. Pengukuran rata-rata diameter koloni jamur. 

Tingkat sensitivitas Xylaria sp. dihitung dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut (Joshi et al., 2013): 

𝑇𝐻𝑅 =  
𝑑1 − 𝑑2

𝑑1
 𝑋 100% 

Keterangan :  

THR : Tingkat Hambatan Relatif  

d1 : Diameter koloni kontrol  

d2 : Diameter koloni perlakuan 

Kategori nilai THR menurut (Kumar et al., 2007) yaitu THR > 90% sangat sensitif 

(SS), 75%< THR = 90% sensitif (S), 60% < THR =75%, resisten sedang (RS), 

40% < THR =60% resisten (R), THR = 40%, sangat resisten (SR). 

 

3.3.4 Penentuan Nilai EC50 

Pengujian nilai EC50 dilakukan dengan menyiapkan larutan stok dengan 

konsentrasi 0,05 mg/mL dan 2 mg/mL. Larutan stok kemudian diambil dan 

ditambahkan ke dalam 100 mL media PDA untuk mendapatkan konsentrasi 

0,0001. 0,0005. 0,0025. 0,0625. 0,3125 dan 1,5625 µg/mL. Untuk setiap isolat, 

potongan jamur berukuran 5 mm dari tepi koloni jamur berusia 7 hari dipindahkan 

ke tengah cawan petri steril yang berisi media PSA dengan salah satu konsentrasi 

fungisida tersebut. Pengamatan dilakukan dengan mengukur diameter koloni 

jamur pada cawan petri setelah 7 HSI. Penghambatan pertumbuhan koloni jamur 

(Li) pada setiap konsentrasi dihitung menggunakan rumus berikut (Dutra et al., 

2020; Yoshimura et al., 2004). 

Diagonal 

Tegak 

Diagonal 

Mendatar 
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𝐿𝑖 =
(𝐶𝑐𝑘 − 𝐶𝑖)

𝐶𝑐𝑘
 𝑋 100% 

Keterangan: 

 Li = Penghambatan pertumbuhan diameter koloni 

Cck = Rata-rata diameter koloni jamur pada konsentrasi tanpa fungisida 

Ci = Rata-rata diameter koloni jamur pada perlakuan fungisida 

Nilai EC50 diperoleh dari hasil regresi linear nilai penghambatan dan log10 

konsentrasi (Dutra et al., 2020). 

 

3.3.5 Uji Perubahan Resistensi Xylaria sp. terhadap Fungisida 
 

Penelitian dilakukan untuk mengetahui kecapatan resistensi Xylaria sp. terhadap 

fungisida disusun dengan menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4 

perlakuan yaitu F0 kontrol (tanpa fungisida), F1 (Fungisida karbendazim, F2 

(Fungisida prochloraz mangan klorida 50%), dan F3 (Fungisida mankozeb). 

Seluruh perlakuan diulang sebanyak 5 kali, sehingga terdapat 20 satuan 

percobaan. Pada dasarnya, pengujian perubahan sensitivitas jamur Xylaria sp. 

terhadap fungisida sama dengan pengujian tingkat sensitivitas jamur Xylaria sp.  

fungisida pada konsentrasi anjuran (3.3.3), namun pada pengujian ini jamur  

Xylaria sp. dibiakan pada media yang sama secara berulang (subkultur berulang) 

sebanyak 4 kali subkultur menggunakan konsentrasi berdasarkan nilai EC50 pada 

masing-masing jenis fungisida (karbendazim, prochloraz mangan klorida 50% dan 

mankozeb). Potensi perkembangan resistensi isolate Xylaria sp. terhadap bahan 

aktif fungisida didapat dari perubahan tingkat sensitivitasnya setelah 7 hari 

inkubasi, didasarkan pada nilai THR. 

 

3.3.6 Analisis Data 

Data pengamatan yang diperoleh dari pengujian perubahan resistensi Xylaria sp. 

terhadap fungisida disusun menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dan 

dianalisis secara deskriptif dalam bentuk tabel dan gambar. 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Simpulan 

 

Simpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Jamur Xylaria sp., penyebab penyakit lapuk akar dan pangkal batang sangat 

sensitif terhadap fungisida karbendazim, prochloraz mangan klorida 50%) dan 

mankozeb, dan 

2. Sensitivitas jamur Xylaria sp., lebih cepat berubah pada fungisida sistemik 

(prochloraz mangan klorida 50% dan karbendazim) dibandingkan pada 

fungisida kontak (mankozeb).  

 

5.2 Saran  

 

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan untuk melakukan pengujian stabilitas 

perubahan sensitivitas jamur Xylaria sp. terhadap suatu fungisida untuk 

mengetahui seberapa tinggi stabilitas perubahan sensitivitas yang terjadi.
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